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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Laporan lkeuangan lmerupakan lbagian ldari lproses lpelaporan lkeuangan. 

lLaporan lkeuangan lyang llengkap lbiasanya lmeliputi lneraca, llaporan llaba lrugi, 

llaporan lperubahan lposisi lkeuangan l(yang ldisajikan ldalam lberbagai lcara 

lmisalnya llaporan larus lkas latau llaporan larus ldana), lcatatan ldan llaporan llain 

lserta lmateri lpenjelasan lyang lmerupakan lbagian lintegral ldari llaporan 

lkeuangan. lTujuan llaporan lkeuangan ladalah lmemberikan linformasi lmengenai 

lposisi lkeuangan, lkinerja lkeuangan, ldan larus lkas lentitas lyang lbermanfaat lbagi 

lsebagian lbesar lkalangan lpengguna llaporan lkeuangan ldalam lpembuatan 

lkeputusan lekonomi l(Ikatan lAkuntan lIndonesia, l2015). 

Pesatnya lperkembangan lpasar lmodal ldi lIndonesia lditandai ldengan 

lbanyaknya ljumlah lperusahaan lyang lgo lpublic ldalam lsepuluh ltahun lterakhir. 

lPengguna llaporan lkeuangan ldari lperusahaan lgo lpublic lmemerlukan linformasi 

lyang lakurat ldan ltepat lwaktu luntuk lpengambilan lkeputusan. lAmerican 

lAccounting lAssociation l(AAA) ladalah lorganisasi lyang lpertama lkali 

lmempertimbangkan lketepatan lwaktu lsebagai lsalah lsatu lkarakteristik ldari 

llaporan lyang lbermanfaat. lAktualitas latau lketepatan lwaktu litu lsendiri 

lmengharuskan linformasi ldapat ltersedia luntuk lpengguna llaporan lsecepat 

lmungkin, lseperti lpemerintah, lanalis lkeuangan, linvestor, ldan lmanajemer, lserta 

lakademisi lsebagai lsalah lsatu lkarakteristik ldari llaporan lkeuangan l(Davies l& 

lWhittred, l1980). 
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Ketepatan lwaktu ldalam lpenyampaian llaporan lkeuangan lsangat lpenting 

lbagi ltingkat lmanfaat ldan lnilai llaporan ltersebut. lSemakin lsingkat ljarak lwaktu 

lantara lakhir lperiode lakuntansi ldengan ltanggal lpenyampaian llaporan 

lkeuangan, lmaka lsemakinlbanyak lkeuntungan lyang ldapat ldiperoleh ldari 

llaporan lkeuangan ltersebut, lsedangkan lsemakin lpanjang lperiode lantara lakhir 

ltahun ldengan lpenyampaian llaporan lkeuangan lmaka lakan lsemakin ltinggi 

lkemungkinan linformasi ltersebut ldibocorkan lpada lpihak lyang lberkepent 

lingan. lSelain litu, linformasi ltersebut lsudah ltidak lup lto ldate lsehingga lakan 

lmengurangi lnilai ltambahnya lbagi lpara lpengguna linformasi llaporan lkeuangan 

ltersebut. 

Ketepatan lwaktu ljuga ldapat lmempengaruhi lrelevansi linformasi 

lkeuangan lyang ldisajikan. lInformasi lpada llaporan lkeuangan ldikatakan lrelevan 

lapabila linformasi ltersebut ldisampaikan lsecara ltepat lwaktu ldan lmempunyai 

lmanfaat lbagi lpemakai linformasi lsedangkan linformasi lkeuangan ldikatakan 

ltidak lrelevan lapabila lterjadi lpenundaan ldalam lpenyampaian llaporan 

lkeuangan. lTuntutan lakan lkepatuhan lterhadap lketepatan lwaktu ldalam 

lpenyampaian lpelaporan lkeuangan lperusahaan lpublik ldi lIndonesia ltelah ldiatur 

ldalam lperaturan lyang lditerbitkan loleh lBursa lEfek lIndonesia ldan lOtoritas lJasa 

lKeuangan l(OJK) lsebagai llembaga lpengawas lpasar lmodal ldi lIndonesia. 

lPerusahaan-perusahaan lyang lterdaftar ldalam lBursa lEfek lIndonesia lharus 

lmematuhi lperaturan lyang ltelah ldiatur ldalam lUndang-Undang lNo.8 ltahun 

l1995 ltentang lPasar lModal lmengenai lkepatuhan lterhadap lketepatan lwaktu 

lpelaporan lkeuangan lyang ldinyatakan lsecara ljelas lbahwa lperusahaan lpublik 
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lwajib lmenyampaikan llaporan lberkala ldan llaporan linsidental llainnya lkepada 

lOtoritas lJasa lKeuangan l(OJK) 

Tanggal l1 lAgustus l2012 lmengeluarkan lperaturan lNomor: lKEP-

431/BL/2012 ldengan llampiran lNomor lX.K.6. lemiten latau lperusahaan lpublik 

lyang lpernyataan lpendaftarannya ltelah lmenjadi lefektif lwajib lmenyampaikan 

llaporan lkeuangan ltahunan lkapada lOtoritas lJasa lKeuangan l(OJK) ldan lLK 

lpaling llama l4 l(empat) lbulan lsetelah ltahun lbuku lberakhir. lLaporan ltahunan 

ldisampaikan ldalam lbentuk ldokumen lfisik l(hard lcopy) lpaling lkurang l2 l(dua) 

leksemplar, lsatu ldiantaranya ldalam lbentuk lasli ldan ldisertai ldengan llaporan 

ldalam lbentuk ldokumen lelektronik l(soft lcopy). lSelain litu lemiten latau 

lperusahaan lpublik lwajib lmemuat llaporan ltahunan ldalam llaman l(website) 

lemiten latau lperusahaan lpublik lbersamaan ldengan ldisampaikannya llaporan 

ltahunan ltersebut lkepada lOtoritas lJasa lKeuangan l(OJK) ldan lLK. l 

Pernyataan lStandar lAkuntansi l(PSAK: l2009), ltentang lKerangka lDasar 

lPenyusunan ldan lPenyajian lLaporan lKeuangan, lbahwa llaporan lkeuangan 

lharus lmemenuhi lempat lkarakteristik lkualitas lyang lmembuat linformasi 

llaporan lkeuangan lbermanfaat lbagi lsejumlah lbesar lpenggunanya. lKeempat 

lkarakteristik ltersebut lantara llain ldapatdipahami, lrelevan, lkeandalan ldan ldapat 

ldibandingkan. lKarakteristik linformasi lyang lrelevan lharus lmempunyai lnilai 

lprediktif ldan ltepat lwaktu. lMenurut lGivolvy ldan lPalmon l(dalam lRachmawati, 

l2008) lnilai ldari lketepatan lwaktu lpelaporan lkeuangan lmerupakan lfactor 

lpenting lbagi lkemanfaatan llaporan lkeuangan ltersebut. lSelanjutnya, lmenurut 

lGregory ldan lVan lHorn l(dalam lHilmi ldan lAli, l2008) ltepat lwaktu ladalah 

lketersediaan linformasi lpada lsaat lyang ldiperlukan latau lkualitas linformasi 
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lyang lbaik ldilihat ldari lsegi lwaktu. lJadi lsemakin lcepat 

linformasilaporanlkeuangan ldipublikasikan lke lpublik, lmaka linformasi ltersebut 

lsemakin lbermanfaat lbagi lpengambilan lkeputusan. lSebaliknya, ljika lterjadi 

lpenundaan lyang ltidak lsemestinya, lmaka linformasi lyang ldihasilkan lakan 

lkehilangan lrelevansinya ldalam lhal lpengambilan lsuatu lkeputusan. lOleh 

lkarena litu, linformasi lharus ldisampaikan lsedini lmungkin lagar ldapat ldigunakan 

lsebagai ldasar luntuk lmembantu lproses lpengambilan lkeputusan-keputusan 

lekonomi ldan luntuk lmenghindari ltertundanya lpengambilan lkeputusan ltersebut 

l(Baridwan, l2000). 

Di lIndonesia, lpada lawal ltahun l2017 lterkait ldengan lketerlambatan 

lpenyampaian llaporan lkeuangan, lBursa lEfek lIndonesia l(BEI) ltelah 

lmemberikan ldenda lkepada lempat lemiten lpada lkisaran lsebesar lRp 

l50.000.000,- lsampai lRp l150.000.000,- lyang lterlambat lmenyampaikan 

llaporan lkeuangan lperiode l30 lSeptember l2016. lTiga lemiten ldiantaranya 

lmendapat lperingatan ltertulis lIII ldan ltambahan ldenda lsebesar lRp 

l150.000.000,-, lyaitu lPT lDavomas lAbadi,Tbk l(DAVO), lPT lDayaindo 

lResources lInternational,Tbk l(KARK), ldan lPT lBuana lListya lTama,Tbk 

l(BULL). lKemudian lsatu lemiten ldiberikan lperingatan ltertulis lII ldan ltambahan 

ldenda lsebesar lRp l50.000.000,-, lyakni lPT lBerlian lLaju lTanker,Tbk l(BLTA) 

l(Annurrizky lMuflisha lAnggradewi, l2018). 

Keempat lemiten ltersebut lbelum lmenyampaikan llaporan lkeuangan lyang 

ltidak lditelaah lsecara lterbatas latau ltidak ldiaudit lsampai lbatas lwaktu lyang 

lditentukan. lAdanya lpermasalahan ltersebut lmenunjukkan lkurangnya 

lkepatuhan ldan lkedisiplinan lperusahaan lpada laturan lyang lada. lAdanya 
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lketerlambatan ldalam lmempublikasikanllaporan lkeuangan ldapat 

lmengindikasikan ladanya lmasalah ldalam llaporan lkeuangan lemiten lserta ldapat 

lmenimbulkan lreaksi lnegatif ldari lpelaku lpasar lmodal. lOleh lkarena litu, llaporan 

lkeuangan lmemiliki lmanfaat lyang lsangat lpenting ldalam lproses lpengukuran 

ldan lpenilaian lkinerja lsuatu lperusahaan lbagi lpihak lyang lberkepentingan ldalam 

lpengambilan lkeputusan lsehingga llaporan lkeuangan lharus ldisajikan lsecara 

lakurat ldan ltepat lwaktu. lTerdapat lbanyak lfaktor lyang lmempengaruhi laudit 

ldelay, lseperti lukuran lperusahaan, lsolvabilitas, lprofitabilitas, lukuran lKAP, 

llikuiditas ldan lumur lperusahaan. l 

Ukuran lperusahaan l(firm lsize) lmempengarui laudit ldelay. lUkuran 

lperusahaan ldapat ldiartikan lsebagai lsuatu lskala ldimana lperusahaan ldapat 

ldiklasifikasikan lmenjadi lperusahaan lbesar latau lperusahaan lkecil ldengan 

lberbagai lcara, lantara llain ldinyatakan ldalam ltotal lasset, ltotal lpenjualan, lnilai 

lpasar lsaham, ldan llain-lain. lAuditor ldalam lmengaudit lperusahaan ldengan laset 

lyang llebih lbesar lakan lmenjadikan lwaktu lauditnya llebih lpanjang. lHal lini 

ldikarenakan ldalam lmenafsirkan lsegala laset lperusahaan lyang llebih lbesar lakan 

lmembutuhkan lwaktu lyang llebih llama ldibanding ldengan lmenghitung laset 

lperusahaan ldengan laset lyang lkecil. lKarena lproporsi laset lperusahaan ldapat 

lterdiri ldari laset llancar l(kas, lpiutang, lperlengkapan ldan llain-lain) ldapat ljuga 

laset ltetap l(peralatan, ltanah, lgedung ldan llain-lain). l 

Penelitian lKartika l(2011); lKurniawan l(2015); lCandraningtiyas, ldkk 

l(2017); lArtaningrum, ldkk l(2017) ldan lMelati l(2017) lmembuktikan lbahwa 

lukuran lperusahaan lberpengaruh lnegatif lsignifikan lterhadap laudit ldelay. lHal 

lini lberbedaldengan lpenelitian lyang ltelah ldilakukan loleh lPrabowo l(2013); 
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lmembuktikan lbahwa lukuran lperusahaan lberpengaruh lpositif lsignifikan 

lterhadap laudit ldelay. lPenelitian lAryati l(2005); lYunita l(2017); lLiwe, ldkk 

l(2018) ldan lPutri, ldkk l(2018) lmembuktikan lbahwa lukuran lperusahaan 

lberpengaruh lpositif ltidak lsignifikan lterhadap laudit ldelay, lsedangkan 

lpenelitian lAditya l& lAnisykurlillah l(2014); lPutri l(2014); lKowanda l(2016); 

lHarjanto l(2017) lmembuktikan lbahwa lukuran lperusahaan lberpengaruh lnegatif 

ltidak lsignifikan lterhadap laudit ldelay. 

Profitabilitas lmenunjukkan lkeberhasilan lperusahaan ldalam 

lmemperoleh lkeuntungan. lMaka ltingkat lprofitabilitas lrendah lditengarai 

lberpengaruh lterhadap laudit ldelay. lProfitabilitas lmerupakan lindikator 

lkeberhasilan lkinerja lsuatu lperusahaan luntuk lmenghasilkan llaba. lSemakin 

ltinggi ltingkat lprofitabilitas lsuatu lperusahaan, lmaka llaporan lkeuangan lyang 

ldihasilkan lperusahaan ltersebut lmengandung lberita lbaik l(good lnews). lSubekti 

ldan lWidiyanti l(2004) lmengatakan lbahwa ljika lperusahaan lmenghasilkan 

ltingkat lprofitabilitas lyang llebih ltinggi lmaka laudit ldelay lakan llebih lpendek 

ldibandingkan lperusahaan ldengan ltingkat lprofitabilitas lyang llebih lrendah. l 

Hal lini lsejalan ldengan lpenelitian lPutri l(2014); lCandraningtiyas, ldkk 

l(2017); lArtaningrum, ldkk l(2017); lMelati l(2017); lYunita l(2017); lLiwe, ldkk 

l(2018) lmenemukan lbukti lempiris lbahwa lprofitabilitas lberpengaruh lnegatif 

lsignifikan lterhadap laudit ldelay. lAkan ltetapi lberbeda ldengan lpenelitian lyang 

ldilakukan loleh lPrabowo l(2013) lmenemukan lbukti lempiris lbahwa 

lprofitabilitas lberpengaruh lpositiflsignifikan lterhadap laudit ldelay. lBerbeda 

ldengan lpenelitian lAryati l(2005), lKartika l(2011); lKurniawan l(2015) 

lmenemukan lbukti lbahwa lprofitabilitas lberpengaruh lnegatif ltidak lsignifikan 
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lterhadap laudit ldelay, lsedangkan lPutri, ldkk l(2018) lmenemukan lbukti lbahwa 

lprofitabilitas lberpengaruh lpositif ltidak lsignifikan lterhadap laudit ldelay. 

Solvabilitas ljuga lakan lmenunjukkan lbagaimana lkemampuan lsuatu 

lperusahaan ldalam lmengelola lsemua lhutangnya lbaik lhutang ljangka lpanjang 

lmaupun lhutang ljangka lpendek. lJika lsebuah lperusahaan lmampu lmembayar 

lhutang-hutangya lbisa ldikatakan lbahwa lperusahaan ltersebut lakan lmampu 

lmenyajikan llaporan lkeuangannya ldengan ltepat lwaktu l(Pebi, l2013). lMenurut 

lArtaningrum l(2017), lbahwa ltingkat lsolvabilitas lmemiliki lpengaruh lyang 

lsignifikan lterhadap laudit ldelay. lHal lini lditunjukkan ldengan lmenggunakan 

lproksi ldebt lequity lratio lyang lmenggambarkan lperbandingan lantara lhutang 

lperusahaan ldengan ltotal lasset. lSehingga ldilihat ldari lkemampuan lperusahaan 

ldalam lmembayar lsemua lhutangnya, lbaik lhutang ljangka lpanjang lmaupun 

ljangka lpendek ldengan lmenggunakan lharta lperusahaan. lPerusahaan ldengan 

ldebt lequity lratio lyang ltinggi lakan lmemberikan lsinyal lbahwa lperusahaan 

lsedang ldalam lkeadaan lkeuangan lyang lsulit. lHal ltersebut lakan lmeningkatkan 

lkegagalan lperusahaan lsehingga lauditor lakan lmeningkatkan lperhatiannya 

lbahwa lkemungkinan llaporan lkeuangan lkurang ldapat ldipercaya lsehingga 

lperusahaan lakan lmemundurkan lpublikasi llaporan lkeuangan ldan lmengulur 

lwaktu ldalam lpekerjaan laudit. l 

Hal lini ldidukung ldengan lpenelitian lyang ldilakukan loleh lKartika l(2011); 

lPrabowo l(2013); lKowanda l(2016); lCandraningtiyas, ldkk l(2017); 

lArtaningrum, ldkk l(2017) ldan lPutri, ldkk l(2018) lyang lmembuktikan lbahwa 

lsolvabilitas lberpengaruh lpositif lsignifikan lterhadap laudit ldelay. lHal lini 

lberbeda ldengan lpenelitian lyang ltelah ldilakukan loleh lKurniawan l(2015); 
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lMelati l(2017) ldan lmenemukan lbukti lbahwa lsolvabilitas lpositif ltidak 

lberpengaruh lterhadap laudit ldelay. l 

Kantor lAkuntan lPublik ladalah llembaga lyang lmemiliki lizin ldari lMenteri 

lKeuangan lsebagai lwadah lbagi lakuntan lpublik ldalam lmenjalankan 

lpekerjaanya. lPerusahaan ldalam lmenyampaikan lsuatu llaporan latau linformasi 

lakan lkinerja lperusahaan lkepada lpublik lagar lakurat ldan lterpercaya ldiminta 

luntuk lmenggunakan ljasa lKAP. lDan luntuk lmeningkatkan lkredibilitas ldari 

llaporan litu, lperusahaan lmenggunakan ljasa lKAP lyang lmempunyai lreputasi 

latau lnama lbaik. l 

Hal lini lbiasanya lditunjukkan ldengan lKAP lyang lberafiliasi ldengan lKAP 

lbesar lyang lberlaku luniversal lyang ldikenal ldengan lThe lBig lFour. lHal lini 

ldiasumsikan lkarena lKAP lbesar lmemiliki lkaryawan ldalam ljumlah lyang lbesar, 

ldapat lmengaudit llebih lefisien ldan lefektif, lmemiliki ljadwal lyang lfleksibel 

lsehingga lmemungkinkannya luntuk lmenyelesaikan laudit ltepat lwaktu, ldan 

lmemiliki ldorongan lyang llebih lkuat luntuk lmenyelesaikan lauditnya llebih 

lcepat, lguna lmenjaga lreputasinya. lOleh lkarena litu, lKAP lyang llebih lbesar ldapat 

ldiartikan lkualitas laudit lyang ldihasilkan lpun llebih lbaik ldibandingkan ldengan 

lkantor lakuntan lkecil. lMakaldapat ldisimpulkan lbahwa lperusahaan lyang 

lmemakai ljasa lKAP lbesar lcenderung ltepat lwaktu ldalam lmenyampaikan 

llaporan lkeuangannya. 

Penelitian lyang ldilakukan lKusumawardani l(2013); lKurniawan 

l(2015); lCandraningtiyas, ldkk l(2017); lHarjanto l(2017); lYunita l(2017) 

lmembuktikan lbahwa lukuran lKAP lberpengaruh lnegatif lterhadap lAudit ldelay, 

lsedangkan lPrabowo l(2013); lmembuktikan lbahwa lukuran lKAP lberpengaruh 
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lpositif lsignifikan lterhadap lAudit ldelay. lBerbeda ldengan lpenelitian lAryati 

l(2005); lAditya l& lAnisykurlillah l(2014); lPutri l(2014) lmembuktikan lbahwa 

lukuran lKAP lberpengaruh lnegatif ltidak lsignifikan lterhadap laudit ldelay, 

lsedangkan lKartika l(2011); lKowanda l(2016); lMelati l(2017) ldan lPutri, ldkk 

l(2018) lmembuktikan lbahwa lukuran lKAP lberpengaruh lpositif ltidak lsignifikan 

lterhadap laudit ldelay. 

Likuiditas lmenunjukkan lkemampuan lperusahaan luntuk lmembayar 

lkewajiban lfinansial ljangka lpendek ltepat lpada lwaktunya l(Sartono, l2001). 

lLikuiditas lsebagai lrasio lyang lmengukur lkemampuan lperusahaan ldalam 

lmemenuhi lkewajiban ljangka lpendek lyang ljatuh ltempo, lperusahaan lyang 

lmempunyai ltingkat llikuiditas lyang ltinggi lmenunjukkan lkabar lbaik l(good 

lnews) lbagi lperusahaan, lhal lini lnantinya lakan lmempengaruhi lperusahaan 

luntuk lmenyampaikan llaporan lkeuangannya ldengan ltepat lwaktu lkarena lakan 

lmembuat lreaksi lpasar lmenjadi lpositif lterhadap lperusahaan l(Artaningrum, 

ldkk; l2017). lPenelitian lArtaningrum, ldkk l(2017) lmembuktikan lbahwa 

llikuiditas lberpengaruh lnegatif lsignifikan lterhadap laudit ldelay, lsedangkan 

lpenelitian lKurniawati l(2015); lDura l(2017) lmembuktikan lbahwallikuiditas 

lberpengaruh lnegatif ltidak lsignifikan lterhadap laudit ldelay. lBegitupula 

lpenelitian lTannuka l(2018) lmembuktikan lbahwa llikuiditas lberpengaruh 

lpositif ltidak lsignifikan lterhadap laudit ldelay. 

Umur lperusahaan ladalah llamanya lperusahaan litu lberoperasi. lUmur 

lperusahaan lini ldihitung ldari ltanggal lperusahaan litu lberdiri lhingga lsekarang 

latau lkapan laudit ldilaksanakan. lUmur lperusahaan ldiperkirakan ldapat 
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lmempengaruhi laudit ldelay, lkarena lperusahaan lyang lmemiliki lumur llebih ltua 

ldinilai llebih lberhati l– lhati ldan llebih lterbiasa luntuk lmelaporkan llaporan 

lkeuangan ldengan ltepat lwaktu l(Azhari, l2014). lSemakin llama lumur 

lperusahaan lsuatu lperusahaan lmaka ljangka lwaktu lpelaporan lauditnya lakan 

lsemakin lcepat ldemikian lpula lsebaliknya. lHal lini lsejalan ldengan lpenelitian 

lPutri, ldkk l(2018) lmembuktikan lbahwa lumur lperusahaan lberpengaruh lnegatif 

lsignifikan lterhadap laudit ldelay, lsedangkan lKowanda l(2016) lmembuktikan 

lbahwa lumur lperusahaan lberpengaruh lpositif lsignifikan lterhadap laudit ldelay 

Berdasarkan uraian di atas,penulis ingin mengambil penelitian dengan 

judul: Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas, 

Ukuran KAP, Likuiditas dan Umur Perusahaan terhadap Audit 

delay(Studi pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI 

Periode Tahun 2017-2019). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan llatar lbelakang ldan ladanya lperbedaan lpenelitian lterdahulu, 

lmaka lpenelitian lini ldapat ldirumuskan ldengan lpertanyaan lpenelitian lsebagai 

lberikut l: 

1. Apakah lukuran lperusahaan lberpengaruh lterhadap laudit ldelay lpada 

lperusahaan lmanufaktur lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia lperiode 

ltahun l2017-2019? 

2. Apakah lprofitabilitas lberpengaruh lterhadap laudit ldelay lpada lperusahaan 

lmanufaktur lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia lperiode ltahun l2017-

2019? 
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3. Apakah lsolvabilitas lberpengaruh lterhadap laudit ldelay lpada lperusahaan 

lmanufaktur lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia lperiode ltahun l2017-

2019? 

4. Apakah lukuran lKAP lberpengaruh lterhadap laudit ldelay lpada lperusahaan 

lmanufaktur lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia lperiode ltahun l2017-

2019? 

5. Apakah llikuiditas lberpengaruh lterhadap laudit ldelay lpada lperusahaan 

lmanufaktur lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia lperiode ltahun l2017-

2019? 

6. Apakah lumur lperusahaan lberpengaruh lterhadap laudit ldelay lpada 

lperusahaan lmanufaktur lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia lperiode 

ltahun l2017-2019? 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 TujuanPenelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk lmenguji lsecara lempiris lpengaruh lukuran lperusahaan lterhadap 

laudit ldelay lpada lperusahaan lmanufaktur lyang lterdaftar ldi lBursa 

lEfek lIndonesia lperiode ltahun l2017-2019. 

2. Untuk lmenguji lsecara lempiris lpengaruh lprofitabilitas lterhadap laudit 

ldelay lpada lperusahaan lmanufaktur lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek 

lIndonesia lperiode ltahun l2017-2019. 

3. Untuk lmenguji lsecara lempiris lpengaruh lsolvabilitas lterhadap laudit 

ldelay lpada lperusahaan lmanufaktur lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek 

lIndonesia lperiode ltahun l2017-2019. 
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4. Untuk lmenguji lsecara lempiris lpengaruh lukuran lKAP lterhadap laudit 

ldelay lpada lperusahaan lmanufaktur lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek 

lIndonesia lperiode ltahun l2017-2019. 

5. Untuk lmenguji lsecara lempiris lpengaruh llikuiditas lterhadap laudit 

ldelay lpada lperusahaan lmanufaktur lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek 

lIndonesia lperiode ltahun l2017-2019. 

6. Untuk lmenguji lsecara lempiris lpengaruh lumur lperusahaan lterhadap 

laudit ldelay lpada lperusahaan lmanufaktur lyang lterdaftar ldi lBursa 

lEfek lIndonesia lperiode ltahun l2017-2019. 

 

1.3.2 Kegunaan lPenelitian 

Penelitian lini ldiharapkan ldapat lbermanfaat ldan lmemberikan 

lsumbangan, lbaik lsecara lteoritis lmaupun lpraktis lsebagai lberikut: l 

1 Manfaat lTeoritis 

Penelitian lini ldiharapkan lmampu lmemberikan lkontribusi ldi lbidang 

lilmu lpengetahuan lterutama lmengenai lstudi ltentang lfaktor-faktor 

lyang lmempengaruhi laudit ldelay. 

2 Manfaat lPraktis 

a. Bagi lAuditor 

Hasil lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lmenjadi lbahan 

lpertimbangan loleh lauditor ldalam lmelaksanakan lauditnya lagar 

ldapat lmenyelesaikan llaporan lauditnya ltepat lwaktu lsesuai ldengan 

lwaktu lyang ltelah lditetapkan loleh lBAPEPAM. 

b. Kantor lAkuntan lPublik l(KAP) 
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Hasil lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lsebagai lbahan 

lpertimbangan ldalam lmengevaluasi lkebijakan lyang ldapat 

ldilakukan luntuk lmengatasi lfaktor-faktor lyang lmempengaruhi 

laudit ldelay. 
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c. Pemakai lLaporan lKeuangan lyang ltelah ldi lAudit 

Hasil lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lmenjadi lreferensi latau 

lbahan lpertimbangan ldalam lmenganalisis llaporan lkeuangan 

luntuk lpengambilan lkeputusan lbagi linvestor, lkreditor lmaupun 

lmanajemen. 

d. Bagi lPenulis 

Penelitian lini ldapat lmenambah lwawasan ldari lteori lyang lditerima 

ldengan lkenyataan lyang lterjadi ldi llapangan lsehingga 

lmemperoleh lgambaran lyang ldapat ldipercaya ltentang laudit 

ldelay. 

  


